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ABSTRAK

Penelitian ini dilatarbelakangi oleh kurangnya kemampuan membaca siswa pada
pembelajaran Bahasa Indonesia, serta guru masih cenderung menggunakan metode
ceramah dan tanya jawab. Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan kemampuan
membaca siswa pada pelajaran Bahasa Indonesia kelas III SDN 101 Muara Bungo, Jambi
melalui model Direct Instruction. Teori yang digunakan dalam penelitian ini adalah teori
membaca oleh Dalman (2013), jenis membaca oleh Dalman (2013), dan model Direct
Instruction oleh Shoimin (2016). Penelitian ini merupakan Penelitian Tindakan Kelas
(PTK). Subjek penelitian siswa kelas III yang berjumlah 33 orang. Penelitian ini dilakukan
dalam dua siklus. Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan di SDN 101 Muara Bungo
Jambi, penggunaan model Direct Instruction dapat meningkatkan kemampuan membaca
siswa. Dilihat dari persentase aktivitas guru mengalami peningkatan dari siklus I yaitu
64.55% (cukup), meningkat menjadi 78.12% (baik) pada siklus II. Selanjutnya hasil
persentase aktivitas siswa mengalami peningkatan dari siklus I yaitu 70% (baik) meningkat
menjadi 81% (sangat baik) pada siklus II, sedangkan persentase kemampuan hasil belajar
siswa di siklus I yaitu 66.82% (cukup) menjadi 75.87% (baik) pada siklus II. Berdasarkan
peningkatan nilai tersebut, disimpulkan bahwa model Direct Instruction dapat
meningkatkan kemampuan membaca siswa dalam pembelajaran Bahasa Indonesia.

Kata kunci: Kemampuan Membaca, Bahasa Indonesia, Model Direct Instruction



PENDAHULUAN

Pendidikan merupakan suatu usaha
yang dilakukan untuk membangun
manusia seutuhnya yang berkualitas
sesuai yang diharapkan. Setiap manusia
membutuhkan pendidikan, sampai kapan
dan di mana pun ia berada. Pendidikan
sangat penting artinya, sebab tanpa
pendidikan manusia akan kesulitan
untuk menghadapi adanya
perkembangan zaman dan  tidak
memiliki arah hidup. Dengan demikian,
pendidikan harus betul-betul diarahkan
untuk menghasilkan manusia yang
berkualitas dan mampu bersaing. Di
samping itu juga memiliki budi pekerti
yang luhur dan moral yang baik.
Pendidikan tersebut antara lain bisa
ditempuh melalui proses pembelajaran
di sekolah.

Bahasa Indonesia sebagai bahasa
pengantar pendidikan di Indonesia.
Bahasa Indonesia adalah salah satu mata
pelajaran yang wajib diajarkan di SD.
Oleh karena itu, siswa dituntut untuk
menguasai  keterampilan  berbahasa
Indonesia yang baik. Keterampilan
berbahasa Indonesia yang baik akan
menunjang  hasil  belajar  siswa.
Keterampilan berbahasa merupakan

keterampilan yang harus dimiliki untuk

proses informasi dalam kehidupan
sehari-hari.

Pembelajaran Bahasa Indonesia
diarahkan untuk meningkatkan
kemampuan siswa dalam berkomunikasi
dengan baik dan benar, serta
menumbuhkan apresiasi terhadap hasil
karya sastra manusia. Dalam
pembelajaran Bahasa Indonesia terdapat
empat aspek keterampilan berbahasa
yaitu menyimak, berbicara, membaca,
dan menulis. Keempat aspek
keterampilan ini saling berhubungan
antara satu dengan lainnya. Salah satu
keterampilan berbahasa yang sangat
penting dikuasai oleh siswa yaitu
membaca, karena membaca merupakan
salah satu keterampilan berbahasa yang
sangat dibutuhkan dalam menunjang
proses pembelajaran. Hal ini disebabkan
membaca merupakan proses awal dalam
memahami suatu materi pelajaran.

Kemampuan membaca merupakan
salah satu jenis kemampuan berbahasa
tulis yang bersifat perspektif, karena
dengan membaca seseorang akan
memperoleh informasi, ilmu
pengetahuan, serta pengalaman baru.
Kemampuan membaca menjadi dasar
utama tidak saja bagi pembelajaran

bahasa itu sendiri, tetapi juga bagi mata

pelajaran lainnya. Mengingat pentingnya



pengajaran membaca dalam kegiatan
proses belajar mengajar, maka seorang
guru harus menguasai berbagai metode
yang bervariasi agar siswa lebih tertarik
dan memiliki minat belajar untuk
mempelajarinya. Adapun tujuan
membaca di SD yaitu agar siswa dapat
mengambil manfaat yang disampaikan
melalui teks bacaan. Dengan demikian,
siswa mampu memahami isi dan
memperoleh pengetahuan melalui teks
bacaan.

Berdasarkan hasil observasi yang
dilakukan di kelas III SDN 101 Muara
Bungo Jambi pada tanggal 1 dan 2
Desember 2022  Tahun  Ajaran
2022/2023 tentang pembelajaran Bahasa
Indonesia, ditemukan sejumlah
permasalahan, baik permasalahan yang
dihadapi siswa maupun permasalahan
yang dihadapi guru di kelas. Dalam
proses pembelajaran Bahasa Indonesia
di kelas, terlihat ada beberapa siswa
masih mengalami kendala pada saat
membaca. Selain itu, guru di kelas
cenderung  menggunakan  metode
ceramah dan pembelajaran lebih
berpusat pada guru, sehingga terlihat
siswa  berbicara  dengan  teman

sebangkunya dan tidak memperhatikan

guru saat menjelaskan pelajaran.

Berdasarkan hasil wawancara pada
tanggal 1 dan 2 Desember 2022 bersama
guru wali kelas III yang bernama
Zuelminarti, S.Pd diketahui adanya
permasalahan  mengenai rendahnya
kemampuan siswa dalam membaca
berdampak terhadap nilai hasil belajar
siswa yang memiliki rata-rata dibawah
KKM yang telah ditentukan dari pihak
sekolah, serta kurangnya minat siswa
dalam membaca.

Tabel 1. Nilai Penilaian Harian (PH)

Jumlah Tidak
KKM | Tuntas
Siswa Tuntas
33 70 15 18

Sumber: Guru kelas Il Sekolah Dasar
Negeri 101 Muara Bungo Jambi

Dari 33 orang siswa di kelas, terdapat
15 orang yang tuntas dan 18 orang yang
tidak tuntas. Nilai tertinggi siswa di kelas
yaitu 80 sedangkan nilai terendah siswa
di kelas yaitu 40. Kriteria Ketuntasan
Minimal (KKM) dalam mata pelajaran
Bahasa Indonesia adalah 70 berdasarkan
yang ditetapkan di SDN 101 Muara
Bungo. Namun secara keseluruhan, di
kelas terdapat siswa yang belum lancar
membaca berjumlah 5 orang.

Sesuai dengan permasalahan, penulis
tertarik untuk mengangkat permasalahan
ini dalam suatu penelitian tindakan kelas

dengan judul “Peningkatan Kemampuan



Membaca Siswa pada Pembelajaran
Bahasa Indonesia dengan Model Direct
Instruction di Kelas III SDN 101 Muara
Bungo Jambi”.
METODE PENELITIAN
A. Jenis Penelitian

Penelitian ini  termasuk jenis
Penelitian Tindakan Kelas (PTK) dalam
bidang pendidikan dan kemampuan
membaca siswa dalam pembelajaran
Bahasa Indonesia. Menurut Wardhani,
dkk. (2004: 14), “PTK adalah penelitian
yang dilakukan oleh guru di dalam
kelasnya sendiri melalui refleksi diri,
dengan tujuan untuk memperbaiki
kinerjanya sebagai seorang guru,
sehingga kemampuan membaca siswa
meningkat”. Sementara menurut
Arikunto, dkk., (2012: 16), “PTK adalah
suatu pencermatan terhadap suatu
kegiatan yang sengaja dimunculkan, dan
terjadi di dalam sebuah kelas. PTK
dilaksanakan melalui proses berdaur,
atau siklus yang terdiri dari empat tahap
yaitu: 1) perencanaan (planning), 2)
pelaksanaan (acting), 3) pengamatan
(observing), dan 4) refleksi (reflecting).”

Berdasarkan uraian di atas, dapat
disimpulkan bahwa Penelitian Tindakan
Kelas (PTK) adalah suatu proses
penelitian yang dilakukan oleh guru di

dalam kelas melalui refleksi diri dengan

tujuan memperbaiki kinerjanya sebagai
guru, sehingga kemampuan membaca
siswa meningkat dan pembelajaran
tercapai. Dengan demikian, aktualisasi
pendekatan baru yang dimaksudkan
dalam penelitian ini adalah pelaksanaan
proses pembelajaran melalui model
Direct Instruction. Tujuan Penelitian
Tindakan Kelas (PTK) ini yaitu untuk
meningkatkan kemampuan membaca
siswa pada pembelajaran Bahasa
Indonesia  dengan  model  Direct
Instruction di kelas III SDN 101 Muara
Bungo Jambi.
B. Setting Penelitian
a) Subjek Penelitian

Subjek dalam penelitian ini adalah
siswa kelas III SDN 101 Muara Bungo
Jambi yang berjumlah 33 orang, terdiri
dari siswa laki-laki berjumlah 12 orang
dan siswa perempuan berjumlah 21
orang.
b) Tempat Penelitian

Penelitian ini dilaksanakan di SDN
101 Muara Bungo Jambi Tahun Ajaran
2022/2023. Alasan memilih lokasi
penelitian di SDN 101 Muara Bungo
Jambi sebagai lokasi penelitian yaitu
dikarenakan peneliti tertarik untuk
melakukan penelitian di SD tersebut
sesuai dengan permasalahan yang ada.

¢) Waktu Penelitian



Penelitian ini  dilakukan pada
semester genap tahun ajaran 2022/2023.
C. Prosedur Penelitian

Penelitian ini dilakukan dengan
mengacu pada desain PTK yang terdiri
dari empat komponen yaitu:
perencanaan, pelaksanaan, pengamatan,
dan refleksi (Arikunto, 2012: 16).

D. Indikator Keberhasilan

Indikator keberhasilan dalam proses
pembelajaran  diukur menggunakan
kriteria ketuntasan minimal (KKM).
Adapun  acuan  standar  Kriteria
Ketuntasan Minimal (KKM) yang
ditetapkan oleh sekolah pada mata
pelajaran Bahasa Indonesia yaitu 70.
Adapun indikator keberhasilan yang
digunakan dalam penelitian ini adalah
peningkatan kemampuan membaca
siswa dengan model Direct Instruction
mata pelajaran Bahasa Indonesia di kelas
IIT SDN 101 Muara Bungo Jambi.

E. Instrumen Penelitian

Penelitian ini menggunakan
beberapa instrumen dalam
mengumpulkan data, yaitu 1) lembar
observasi aktivitas guru, 2) lembar

observasi aktivitas siswa, dan 3) tes hasil

belajar.

F. Teknik Pengumpulan Data

Teknik pengumpulan data yang
digunakan peneliti dalam penelitian ini
yaitu observasi, dokumentasi, dan tes
G. Teknik Analisis Data
1) Teknik Analisis Data Observasi

Aktivitas Guru

Rumus yang dipakai untuk
menghitung presentase aktivitas guru,

menurut Djamarah (2010:264)

_Jumlah skor yang diperoleh
"~ Jumlah skor maksimal

X 100 %

Keterangan:
P = Persentase perolehan skor
Kriteria ketuntasannya sebagai berikut:
80% - 100% : Sangat baik
70% -79%  : Baik
60% - 69%  : Cukup
50% -59%  : Kurang
2) Teknik Analisis Data Observasi
Belajar Siswa
Berikut rumus yang dipakai untuk
menghitung persentase aktivitas belajar.

_Jumlah skor siswa
~ Jumlah Skor maksimal

X 100 %

Keterangan:
P = Persentase perolehan skor

Kriteria ketuntasannya sebagai berikut:
80% - 100% : Sangat baik

70% - 79%  : Baik

60% - 69%
50% - 59%

: Cukup

: Kurang



3) Teknik Analisis Data Hasil
Belajar
Untuk menentukan persentase hasil
belajar siswa dapat digunakan rumus
oleh Desfitri, dkk (2008: 43) sebagai
berikut:
TB = x 100%

Keterangan:

TB : Tuntas belajar

s : Jumlah siswa yang memperoleh
nilai
n : Jumlah siswa

Nilai rata-rata hasil belajar siswa
dapat dihitung dengan rumus oleh
Sudjana (2009:109) yaitu:

Keterangan:

X = Nilai rata-rata

Y'x = Jumlah nilai seluruh siswa
N = Jumlah siswa

HASIL DAN PEMBAHASAN

A. Hasil Penelitian

Penelitian dilaksanakan di Sekolah
Dasar Negeri 101 Muara Bungo Jambi,
dengan subjek penelitian adalah siswa
kelas III yang berjumlah 33 orang.
Pengumpulan data ini dilakukan dengan
melaksanakan pembelajaran Bahasa
Indonesia dengan menggunakan model
pembelajaran Direct Instruction. Siklus |

dilaksanakan pada tanggal 13 dan 14
Februari 2023 dan dilanjutkan dengan

tes akhir siklus I. Siklus IT dilaksanakan
pada tanggal 16 dan 17 Februari 2023
dan dilanjutkan dengan tes akhir siklus
IL
a) Lembar Observasi Aktivitas
Guru
Berdasarkan  lembar  observasi
aktivitas guru pada siklus I dan II pada
umumnya meningkat. Berikut tabel
analisis aktivitas guru:

Tabel 2. Lembar Observasi Aktivitas

Guru
Aktivitas Guru Siklus
I I
1 62.50% 70.83%
2 66.67% 85.42%
Rata-rata 64.55% 78.12%

Berdasarkan tabel di atas, dapat
disimpulkan ~ bahwa  pembelajaran
melalui model Direct Instruction yang
dilakukan sudah dapat dikatakan baik
dan sudah dapat mencapai indikator
keberhasilan, hal ini disebabkan karena
guru telah berhasil melakukan seluruh

indikator dengan baik selama proses

pembelajaran berlangsung.

b) Lembar Observasi Aktivitas
Siswa
Berdasarkan lembar  observasi

aktivitas siswa pada siklus I dan II pada
umumnya meningkat. Berikut tabel

analisis aktivitas siswa:



Tabel 3. Lembar Observasi Aktivitas

Siswa
Aktivitas Siklus
Siswa I II
1 67% 78%
2 72.47% 84%
Rata-rata 70% 81%

Dilihat berdasarkan tabel di atas,
pelaksanaan aktivitas siswa dalam
kegiatan pembelajaran menggunakan
model  Direct  Instruction  dapat
meningkat. Hal ini terlihat adanya
peningkatan persentase aktivitas siswa
dalam proses pembelajaran dari siklus I
ke siklus II mengalami peningkatan dari
70% menjadi 81%.
¢) Lembar Penilaian Hasil Belajar

Siswa
Data tentang penilaian hasil
belajar siswa dikumpulkan melalui tes
hasil belajar pada akhir siklus. Tabel di
bawah ini menunjukkan bahwa hasil
belajar siswa meningkat dari siklus I ke

siklus II.
Tabel 4. Persentase Ketuntasan Hasil

Belajar Siswa

Persentase
Siklus ketuntasan Rata-rata
belajar siswa
Siklus I 63.64% 66.82
Siklus 11 84.85% 75.87

Dari tabel di atas terlihat hasil
kemampuan membaca siswa pada siklus
I dan II. Pada siklus I terdapat persentase
ketuntasan belajar siswa yaitu 63.64%
dengan rata-rata 66.82 dan pada siklus II
terdapat persentase ketuntasan belajar
siswa yaitu 84.85% dengan rata-rata
75.87. Hal ini menunjukkan hasil belajar
siswa pada siklus 1 dan siklus II
meningkat. Dengan demikian dapat
disimpulkan bahwa penerapan
pembelajaran model Direct Instruction
dalam kemampuan membaca dapat
meningkatkan hasil belajar Bahasa
Indonesia siswa kelas III di SDN 101
Muara Bungo Jambi.

KESIMPULAN DAN SARAN
A. Kesimpulan

Kesimpulan pada penelitian ini
bahwa kemampuan membaca siswa
kelas III pada pembelajaran Bahasa
Indonesia  dengan model  Direct
Instruction di SDN 101 Muara Bungo
Jambi sudah adanya peningkatan nilai
hasil belajar kemampuan membaca
siswa, terlihat dari peningkatan hasil
ketuntasan belajar siswa dari siklus I
yaitu 63.64% dan siklus 11 84.85.%,
dengan rata-rata siklus I yaitu 66,82
mengalami peningkatan pada siklus II

menjadi 75,87.



B. Saran

Berdasarkan hasil penelitian ini

disarankan sebagai berikut:

a.

Bagi sekolah, agar menjadi sebagai
bahan informasi dalam meningkatkan
kualitas Bahasa Indonesia di SDN
101 Muara Bungo Jambi.

Bagi guru, yaitu pelaksanaan
pembelajaran melalui model Direct
Instruction dapat menjadi salah satu

alternatif variasi dalam pelaksanaan

pembelajaran.
Bagi siswa, agar hasil belajar
kemampuan membaca siswa

meningkat dan membantu memahami
pelajaran dengan baik.
Bagi peneliti lain,

agar dapat

menambah wawasan dalam

penerapan  pembelajaran  model
Direct Instruction pada pembelajaran
Bahasa Indonesia dan sebagai bahan
informasi dan bahan perbandingan
bagi pelaksanaan penelitian sejenis

dan relevan.
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